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3.3. Spesifikasi Teknis Jaringan OSP FTTH

Penggelaran dan instalasi kabel FO FTTH harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
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a. Link Budget jaringan fiber optik GPON dari OLT dan ONT adalah 28 dB (GPON). Untuk
mengantisipasi kebutuhan operasional (perbaikan jaringan FO), maka desain FTTH dengan
maksimum redaman 25 dB atau ekivalen dengan panjang fiber optik dari OLT sampai
dengan ONT maksimum 17 km.

b. Dalam konfigurasi 1 core feeder maksimum 32 Home Pass dengan aturan sebagai berikut:

¢ Secara umum menggunakan Two Stage (contoh penempatan 1:4 di ODC dan 1:8
di ODP)

e Single stage biasanya dipergunakan untuk HRB, perumahan dimana semua rumah
dipenuhi sampai dengan roset, demand terkonsentrasi dalam jumlah kecil, dan
lokasi dengan jarak jangkauan yang jauh (Link budget kritis).

c. Tipe konektor yang digunakan per elemen adalah SC-UPC.

d. Kabel yang digunakan untuk distribusi adalah jenis SCPT (Single Core Per Tube) tipe
G.652D dengan Kapasitas 12 dan 24 core.
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e. Pertimbangan penggunaan tipe penggelaran kabel FO Distribusi :

Aerial System

Configuration

Dhiges

b Sprin

Duct System

Description

1 Gistem asral adalzh solus: dengan procitas
utama bila tidak tersedia ducteksisting
' 2 Kapasitas ODP yang digunakan adaian 2 por
dengankonfigurasi eplitter1:8
3 Temirasi kabe! distribusi ¢i ODF diawwiar
dengancara splicing percore
(4. Kefuaran darn ODP berupa port adagtor
5 Drop cable yang dilemunas o OD2
pigtail
| €. Alokasicore cadangansabanyakminima 3%

el

1 Standards

Jenis Kabel G.652.d. Single mode fibertyoe
Mempunyai Supporting wire/messepger wire
yang terbuatdari bahan metal

Mempunyai tenzion member/atrangth member
Memgpunyaipelindung core

Tahan ternadap suhu luar -25°C sampai dengan
+60°C

Fibar 0.5 mm-caated optical fiber

Mempunyai struktur selubung per core (nhau
tube untuk 1 core |
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. Arsa kawasan/mkeo atau perumahkar vang tidak

memungkinkan sistem aral, kabe' distribus
dderminas: diQ0P pedestal maupun wall
Kapasitas OOF yang digunakan adala~ 15 port
dengankonfiguras splitter 2 X (1:3)
Menggunakan handhacle pit min di iap 2 rumah
Kabel distrbusi dan kabel drop dizkukan o
dalam pipa dengan kedalamam yangsama
Kadalam galian untuk kabelduct disesuaikan
dengan kebizkan pengembang dengan mrima
kedalaman40zm ‘

Standards :

n e

Persyaratan banan ODP sesua: dengan STEL- |
W-049-2008versi 1

Jenis kabel Single Mode G 6852d
Felksibitas  tingar  dam  muoah
penanganangangguan

tMempuryai konstruksiselubung yangbaik
Mempunyai struktur selubung per core (atau 1|
tube untuk 1 core)

Ferformansi kabel tidak berubah pada kondisi |
cuaca ekstrim -25°C sampai dengan +80°C -

dalar
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* Microduct System

Description

Micmaduct syster digunakan untuk lokasi dimana aca
keterbatasar pembanguran cengarn samm duct dan
aerial

Korsep micmduct diarghkan untuk HRE  atau
kawasan dimana semua tsnantrumah akan dileyar
FTTH sehingga dibutuhkan penarikan microduct ka
semua okasi fenantperumahan dimana dibutuhan
kuaitas yang pnma

Terminasi ABF dilakukan 4iODC dan di rozet
Alokasicore cadanganssbanyak mmmal 10

Standards

Menggunakan jenis kabe! G 652d

Kapasitaskabels d 14dcare

Design dan spesifikasi teknik mengacy kepada
standandIEC
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3.4. Teknis Pengukuran Jaringan FTTH

Pengukuran adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui nilai dari parameter suatu
kabel dan perangkat aktif yang meliputi pengukuran redaman kabel, loss sambungan, jarak
kabel, redaman end to end, power level, dan kontinuitas. Adapun pengukuran terkait
perangkat aktif meliputi power transmit, power receive, BER, dan sensitivity. Peralatan yang
digunakan untuk pengukuran kabel dan perangkat diantaranya adalah :

OTDR (Optical Time Domain Reflectometer)

Digunakan untuk mendapatkan gambaran visual dari redaman fiber optik
sepanjang sebuah link yang diplot pada sebuah layar dengan jarak digambarkan
pada sumbu X dan redaman pada sumbu Y dan memungkinkan pengukuran
dilakukan hanya dari salah satu ujung.

Power Meter

Digunakan untuk mengukur redaman total (total loss) suatu jaringan core fiber
optik yang diukur dalam satuan decibel (dB). Ada dua konfigurasi yang dapat
dipakai pengukuran link optik yaitu end to end dan loop back. Untuk prosedur uji
terima biasanya yang dipakai adalah pengukuran end to end.
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Gambar .Pengukuran menggunakan OTDR

Lotation A Location B
Patch Panel Patch Panel
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b. End to End Test

Gambar. Cara Pengukuran Redaman Dengan OPM

e Light Source
Digunakan untuk mengetahui kontinuitas suatu link optik atau meluruskan suatu
terminasi optik.
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Gambar. Cara Pengukuran Continuitas Link Menggunakan Light Source

4.  Design OSP FO Node B

Penarikan OSP FO untuk Node B ada beberapa skenario, sebagai berikut :

a. PT 3 : Penarikan kabel FO dari STO sebagai segment feeder, membangun ODC, penarikan
kabel FO dari ODC ke ODP sebagai segment distribusi, penarikan drop kabel FO ke Node
B.

b. PT 2 : Pemasangan New ODP di segment kabel distribusi eksisting lalu penarikan drop
kabel FO ke Node B.

¢. PT1: Penarikan drop kabel FO ke Node B dari ODP eksisting.
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